


Apa yang terjadi di 

Batuan?



1. Kunjungan wisatawan tinggi baik asing maupun 

domestik. Data hasil pengamatan langsung 

menunjukkan angka kunjungan antara 800-1.000 

orang per hari, namun rerata waktu kunjungan hanya 

13-17 menit.

2. Objek wisata beragam namun aktivitas wisata kurang 

beragam padahal terdapat potensi yang berbeda 

namun tidak terkoneksi dengan baik.

3. Uang yang dihabiskan wisatawan di desa cenderung 

rendah sehingga perputaran uang dari pariwisata 

tidak secara langsung menyentuh masyarakat.

4. Pemerintah Desa Batuan dan Masyarakat belum 

mendapatkan dampak langsung.

5. Pemerintah belum hadir dalam urusan wisata desa 

yang inklusif.



Apa yang kemudian dilakukan di 

Batuan?



A P A  I T U ?

Sebuah inovasi tata kelola wisata desa yang mensinergikan 
beragam heritage menjadi satu paket wisata dalam rangka 
membuat nilai-nilai yang bisa dikenang tentang desa Batuan 
melalui pengalaman perjalanan wisata budaya.

Narasi tentang sustainability village community tourism 
menjadi pondasi dalam pembangunan wisata berkelanjutan di 
Batuan. Pemerintah Desa hadir menyatukan ragam potensi 
dengan membentuk komunitas budaya seperti Batur Ulangun, 
Citra Kara, Wetalika Baturan dan Askara Rupa Baturan yang 
kemudian saling bekerjasama dan digerakkan oleh Bumdes 
Praja Kertha bersama Pokdarwis

Integrasi antar komunitas budaya di desa Batuan memberikan 
pengalaman bernilai bagi wisatawan dalam menikmati 
pariwisata desa, disamping memberikan manfaat langsung 
kepada para penggiat budaya desa karena perputaran uang 
langsung dimasyarakat.



Bagaimana Tahapan Inovasi 



Tahapan Pembentukan Inovasi

• Kolaborasi antar aktor 
kreatif di Desa (Akademisi, 
Pemerintah, Komunitas, 
Bisnis dan Media)

• Komunikasi interpersonal 
antar aktor yang terlibat 
dan pembagian peran, 
tugas serta deskripsi kerja

• Peran Bumdes dan 
Pokdarwis dalam 
manajemen tata kelola

Tahapan I

Identifikasi 
Potensi 

Tahapan II

Membentuk 
Komunitas

Tahapan III

Mengkolaborasikan 
antar Aktor

Tahapan IV

Membentuk Paket 
Batuan Xperience

Values/Nilai 
yang akan 
dijadikan 

sumber 
pengalaman 

wisata



Contoh Paket

Batuan Xperience 



Paket diawali dengan mengunjungi 
rumah Bali Penida didampingi Pokdarwis 
dan Coffee Break Jajanan Khas Batuan



Paket dilanjutkan dengan mengunjungi 
Pura Puseh Desa Adat Batuan dan 
mendapatkan penjelasan komprehensif 
tentang Sejarah dan Prasasti Baturan



Dilanjutkan dengan Kelas Menari 
bersama Wetalika Baturan di salah 
satu Sanggar Kesenian di Batuan 



Latihan Melukis Gaya Batuan bersama 
Batur Ulangun di Balai Banjar Pekandelan 



Belajar Proses Mengukir bersama 
Citra Kara di Banjar Puaya 



Makan Siang dan Diskusi 
bersama Perbekel



Ragam Pilihan

NO DURASI KEGIATAN LOKASI KET

1 30 menit Live in Rumah Bali Banjar Penida Coffee Break 

2 60 menit Kunjungan Kesejarahan 
Cagar Budaya Nasional 

Pura Puseh Desa 
Batuan 

3 60 menit Belajar Melukis 
bersama Batur Ulangun

Balai Banjar 
Pekandelan 

4 60 menit Belajar Menari bersama 
Wetalika Baturan 

Rumah Sanggar 
Tari Komunitas 

5 60 menit Belajar Mengukir 
bersama Citra Kara 

Rumah Sanggar 
Seni Citra Kara

6 60 menit Melihat Pengelolaan 
Ketahanan Pangan dan 
Sampah (Komposting) 

Puspa Aman dan 
TPS3R Batuan 
Winangun 

7 60 menit Makan Kuliner Khas 
Desa Batuan 

Joglo Baturan 
Puspa Aman 

Coffee Break 
Makan 

TOTAL DURASI:
6 jam 30 menit

Total Aktitas Minimal: 
7 kegiatan

Total Lokasi:
6 tempat

Total: 2 coffee 
Break dan 1 

Makan 

NO DURASI RAGAM AKTIVITAS/KEGIATAN LOKASI KET

1 30 menit Live in Rumah Bali Utara Banjar Penida 
2 60 menit Live in Wantilan Pura Pura Puseh 
3 60 menit Belajar Melukis pada telur Perajin Lukisan  

Telur Gerih
4 60 menit Belajar Fotografi bersama 

Komunitas Askara Rupa Baturan 
Tentratif 

5 60 menit Belajar Proses Pembuatan Tenun 
Warna Alam 

Rumah Tenun Alam 
Tuhu Batu

6 60 menit Belajar Instrumen Genggong Kutus 
Batuan 

Seniman Genggong 
Kutus

7 60 menit Belajar Instrumen Sesulingan 
Pegambuhan Batuan 

Sekaa Gambuh 
Batuan

8 60 menit Belajar Instrumen Selonding Batuan Seniman Selonding 

9 60 menit Aktivitas Penanaman dan 
Pembibitan Pohon (Negatif Carbon 
Village)

Puspa Aman 
Batuan Winangun 

10 60 menit Aktivitas Pembuatan Kompos 
Sistem Osaki Jepang

TPS3R Desa Batuan 

12 60 menit Aktivitas Tracking Penelurusan 
Kegiatan Masyarakat Desa 

Alas Arum Batuan 

12 60 menit Aktivitas Pembuatan Perhiyasan 
Perak 

Ganesha Silver 
Class

13 60 menit Aktivitas Outbound dan Team 
Building 

Puspa Aman 
Batuan Winangun 

Ragam Kegiatan lainnyaPaket Penawaran



Ragam Pilihan Kelas Tematik dengan 
Waktu 2 Jam termasuk Coffee Break 



Ragam Pilihan Kelas Tematik dengan 
Waktu 2 Jam termasuk Coffee Break 



Apa dampaknya bagi 

Batuan?



❖ Terjadinya Kolaborasi antar komunitas masyarakat 
sebagai penggerak wisata desa

❖ Peningkatan Perputaran uang yang langsung berdampak 
ke masyarakat melalui komunitas 

❖ Terjadi peningkatan waktu yang dihabiskan oleh wisatwan 
di Desa Batuan sehingga terdampak dampak tambahan 
secara tidak langsung 

❖ Membuat wisatawan merasa ingin kembali datang dan 
mencoba tawaran aktivitas lainnya yang belum dicoba

❖ Terjadi peningkatan pendapatan asli desa dari sektor 
pariwisata yang berdampak bagi kemajuan Pembangunan 
desa 

❖ Wisatawan berpartisifasi dalam membangun komunitas 
masyarakat Desa Batuan



Bagaimana dampak 
perputaran uang dari



❖ Biaya dibayarkan Wisatawan Rp. 300.000 x 30 orang = Rp. 
9.000.000,- 

❖ Biaya yang diedarkan serta dampaknya
❖ Snack Lokal : Rp. 300.000,- (PKK Negara) 
❖ Rumah Bali  : Rp. 200.000,- (Warga Penida)
❖ Tiket Pura : Rp. 30.000,- x 30 = Rp. 900.000,- (Adat Batuan)
❖ Belajar Menari : Rp. 1.000.000,- (Wetalika Baturan)
❖ Belajar Melukis : Rp. 1.000.000,- (Batur Ulangun)
❖ Belajar Ukir : Rp. 600.000,- (Citra Kara)
❖ Fotografer : Rp. 500.000,- (Askara Rupa Baturan)
❖ Makan Siang : Rp. 50.000,- x 30 = Rp. 1.500.000,- (Chef Lokal)
❖ Pokdarwis : Rp. 300.000,- (anggota)
❖ Pelayan : Rp. 200.000,- (warga Batuan)
❖ Narasumber : Rp. 300.000,- (warga terkait tema)
❖ Fee Guide : Rp. 400.000,- (Guiding Tour/Tour Leader)
❖ Keuntungan : Rp. 1.800.000,- (20% dari harga)

S I M U L A S I  P E R P U T A R A N  U A N G  
D A L A M  S A T U  P A K E T  R O M B O N G A N



Apa yang didapatkan 

Wisatawan?



❖ Pengalaman wisata yang mengelaborasi nilai-nilai dengan 
sinergitas heritage Desa Batuan menjadi pengalaman 
wisata yang terkenang.

❖ Wisatawan berpartisifasi dalam membangun komunitas 
masyarakat berbasis budaya di desa Batuan.

❖ Wisatawan memberikan dampak baik terhadap pemajuan 
kebudayaan Bali dan Batuan. 

❖ Wisatawan memberikan dampak domino terhadap juru 
masak, PKK Desa, Pelaku IKM/UMKM, Pokdarwis, Bumdes 
bahkan turun serta membangun Desa Batuan. 

❖ Wisatawan dapat memberikan dampak kepada Planet, 
Peoples dan Profit bagi Lingkungan, Sistem Sosial dan 
Masyarakat Desa Batuan.



Bagaimana Peningkatan PAD 
Desa Batuan dari Bumdes?



P A D  B U M D E S
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Bagaimana 

kemungkinan inovasi 

ini dikembangkan 

ditempat lain?



Inovasi ini sangat mungkin dikembangkan ditempat lain 
sesuai potensi desanya karena.
❖ Merupakan manajemen tata kelola dengan tahapan 

pembentukan paket wisata dengan tujuan peningkatan 
lama tinggal dan waktu kunjungan sehingga sangat 
mungkin dimodifikasi sesuatu dengan potensi di masing-
masing desa. 

❖ Model inovasi melibatkan masyarakat / komunitas 
masyarakat yang memiliki dampak nyata dan dukungan 
nyata karena yang terdampak adalah kelompok 
masyarakat

❖ Relatif mudah dikerjakan selama pelibatan aktor kreatif 
desa seperti akademisi, komunitas, pemerintah, bisnis dan 
media dilibatkan secara aktif

M O D E L  Y A N G  B I S A  D I K E M B A N G K A N



Bagaimana Inovasi ini 

akan dikembangkan ?



❖ Optimalisasi konten dan promosi melalui sosial media
❖ Membuat narasi pariwisata berkelanjutan di desa 
❖ Kolaborasi nyata dengan pelbagai universitas 
❖ Membangun jejaring ke korporat, kampus dan sekolah 
❖ Menetapkan target kunjungan dari siswa study tour 
❖ Bekerjasama dengan HPI dan Travel Agent 
❖ Melibatkan Universitas dalam segala aspek pengembangan

L A N G K A H  Y A N G  T E L A H  D I L A K U K A N



Contoh Salah satu MoU adalah dengan 

Univeritas Prasetiya Mulya Jakarta 



Website Wisata Virtual Desa 



KERJASAMA AKADEMIK 

Universitas Udayana Universitas Prasetiya Mulya Universitas Dwijendra 

ISI Bali

Politeknik Pariwisata Bali

IPBI Bali Universitas Lampung UIN Sunan Kalijaga 

Universitas Mahasaraswati Politeknik Negeri Bali



Kerjasama Asosiasi 



Penghargaan yang Pernah di Dapatkan 

Citra Karya Raksitha 

Pemerintah Kabupaten Gianyar 

Tahun 2024

Anugerah Swacitta Nugraha 

Pemerintah Provinsi Bali Tahun 2025

Bidang Inovasi Teknologi Pariwisata



Kesimpulan dan Saran

Peningkatan rentang waktu kunjungan (time of spend) dan lama tinggal (length of stay) wisatawan di Desa Batuan dapat 

dilakukan dengan Batuan Xperience. Hal ini dimulai dengan Pendataan Potensi Budaya Penunjang Wisata Desa Berbasis 

Komunitas Budaya, Penyusunan Roadmap Batuan Xperience, Kolaborasi antar Aktor Komunitas Budaya dan Pariwisata 

dan Best Practice yang diiringi dengan Intervensi Bumdes Praja Kerta Desa Batuan.

Batuan Xperience dalam mendukung upaya pemajuan kebudayaan di desa Batuan terjadi secara komprehensif dan 

berkesinambungan karena banyak upaya yang dilakukan sebagai bagian dari pemajuan kebudayaan dalam mendukung 

pengembangan Batuan Xperience seperti pembinaan dan pemberdayaan komunitas Batur Ulangun Batuan, komunitas 

Citra Kara, komunitas Wetalika Baturan dan komunitas Askara Rupa Baturan dengan ragam kegiatan kebudayaan di 

masing komunitas melalui dukungan Pemerintah Desa Batuan.

Dampak peningkatan rentang waktu kunjungan (time of spend) dan lama tinggal (length of stay) wisatawan dengan Batuan 

Xperience terhadap peningkatan kesejahteraan secara ekonomi warga desa Batuan terbukti dari dampak baik 

berkesinambungan dalam peningkatan Pendapatan Asli Desa (PAD) Batuan dari Bumdes Praja Kerta yang meningkat 

lebih dari 100% dalam 4 tahun terakhir disamping perputaran uang (spending money) wisatawan peserta Batuan 

Xperience yang langsung kepada para seniman dalam komunitas serta pelaku UMKM. 



Saran

Adapun saran dari inovasi ini adalah untuk senantiasa melanjutkan Batuan Xperience di desa Batuan dengan melakukan 

upaya promosi yang lebih baik dan masif guna meningkatkan jumlah wisatawan yang mengikuti Batuan Xperience baik 

dari wisatawan domestik seperti pelajar, komunitas kreatif, kantor pemerintahan dan swasta maupun dari wisatawan asing. 

Upaya Pemerintah Desa dengan mengoptimalkan para aktor kreatif yang terlibat termasuk media sangat penting dalam 

peningkatan penjualan paket wisata Batuan Xperience yang pada akhirnya akan bermuara pada peningkatan 

kesejahteraan masyarakat Desa Batuan secara umum



Matur Suksma….
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